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Sudah menjadi kebiasaan tahunan bahwa UNIKA 
Soegijapranata selalu membuat tema-tema baru 
untuk mengawali segala altivitasnya dalam satu tahun 
kedepan. Tema-tema tersebut disosialisasikan ke 
seluruh civitas akademika agar apa yang dilakukan 
tetap dalam satu kesatuan tema.

Tema karya tahun 2021-2022 ini adalah “Transformation 

Habits (Transformasi Sebagai Habitus)”. Transformasi 

TRANSFORMATION HABITS

merupakan upaya berubah dan pembaharuan terus 
menerus untuk menjadi lebih baik dan semakin maju. 
Transformasi individu akan membawa dampak pada 
organisasi dalam kerjasama, sinergitas, profesionalitas, 
dan solidaritas.  Transformasi juga dimaknai bahwa 
individu berperan sebagai aktor perubahan (agent of 
change) bagi orang lain dan lingkungan. 

Transformasi mengandung unsur pembauran diri 

Albertus Dwi Yoga Widiantoro 
The Soegijapranata Institute 
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atau adaptasi dalam suatu kondisi 
untuk menjadi semakin inovatif 
dan berdaya juang. Transformasi 
juga mengandung unsur mengubah 
lingkungan untuk menjadi lebih baik 
melalui keterlibatan dalam aneka 
macam aktivitas. 

Transformasi membutuhkan sikap 
responsif, adaptif, kreatif, dan 
inovatif. Responsif berarti peka dan 
tanggap pada perubahan situasi 
dan kondisi, jeli melihat, tajam 
menganalisa, dan sigap bertindak. 
Adaptif berarti menyesuaikan diri 
sehingga dapat survive. Kreatif 
berarti menciptakan hal/cara baru 
dan memberikan solusi. Inovatif 
berarti melakukan pembaruan dan 
mendapatkan penemuan baru. 

Sebagai bagian civitas akademika 
UNIKA Soegijapranata, tentunya kita 
harus semakin menyadari bahwa 
transformasi itu bukanlah ajakan, 
panggilan dan tugas, tetapi hakekat 
jati diri masing masing pribadi. Kalau 
kita amati bersama, transformasi saat 
ini menjadi bagian hidup bagi civitas 
akademika UNIKA Soegijapranata. 

Habitus dipahami “sebagai gugus 
insting, baik individual maupun 
kolektif, yang membentuk cara 
merasa, cara berpikir, cara melihat, 
cara memahami, cara mendekati, 
cara bertindak dan cara berelasi 
seseorang atau kelompok”. Pada 
hidup manusia, gugus insting 
tersebut disebut sikap hidup. Dalam 
tata nilai moral, perilaku manusia 
dapat dinilai sejauh mana merupakan 
perilaku yang manusiawi. Dalam hal 
ini, dapat ditemukan insting yang 
menimbulkan reaksi membangun, 
namun ada juga yang menimbulkan 
reaksi merusak.

Insting yang membangun didasari 
usaha untuk menghidupi, 
memelihara, memberi nafkah, dan 
membiarkan hidup (tidak membunuh 
atau tidak merusak). Dalam hal 
menghidupi, perlu mengedepankan 
nilai aktif, partisipatif dan inklusif 
dengan melakukannya secara 
berkelanjutan dan terus-menerus.

Transformation Habits adalah 
upaya transformasi itu menjadi 
kebiasaan kita. Hal ini menandakan 
bahwa setiap individu memiliki 
sikap dan semangat transformastif, 
sehingga dapat bereaksi dalam 

cara merasa, cara berpikir, cara 
melihat, cara memahami, cara 
mendekati, cara bertindak dan cara 
berelasi berlandaskan semangat 
transformasi.

Transformation Habits diharapkan 
menjadi sebuah gerakan kehidupan 
di seluruh budi, hati dan pikir serta 
tindakan civitas akademika UNIKA 
Soegijapranata. Habitus membawa 
kesadaran dan sikap yang tertanam 
dalam setiap diri dan menjadi 
persepsi, presentasi, dan tindakan 
seseorang yang bersifat teratur dan 
berpola. 

Mgr. Alb. Soegijapranata, SJ 
sebagai patron Universitas 
Katolik Soegijapranata pernah 
mengemukakan tentang sebuah 
ajakan untuk melakukan kebiasaan/
habitus dalam bertransformatif, 
sebagaimana dikutip dari buku 
“Saat-saat Terakhir bersama 
Mgr. Albertus Soegijapranata”, 
Romo J. Harsasusanta, Pr yang 
saat itu sebagai sekretaris pribadi  
menirukan beliau:“Tidak ada 
gunanya kalau kita hanya dari jauh 
dan dari luar mengetahui atau merasa 
mengetahui kekurangan-kekurangan 
dan kesalahan-kesalahan dalam 
pemerintahan saja, lalu grundelan dan 
mengejek dari luar!. Kita harus masuk 
di dalamnya, ikut memberikan arah 
yang benar, ikut berjoang, menjadi 
saksi nyata tentang kebenaran, 
keadilan dan cinta kasih.  Kalau kita 
ikut duduk di dalamnya, paling tidak 
orang-orang lain “rikuh” atau takut 
kalau mau “nggrenengi” kita.”

Transformation Habits akan 
membawa semangat kemandirian 
dalam belajar, diharapkan pula sampai 
belajar yang berkelanjutan, sesuai 
yang diharapkan pemerintah dalam 
merdeka belajar. Merdeka Belajar 
bertujuan mendorong mahasiswa 
untuk menguasai berbagai 
keilmuan dan keterampilan melalui 
experiential learning yang berguna 
untuk pengembangan karakter dan 
persiapan memasuki dunia kerja. 
Merdeka belajar dilaksanakan 
dalam rangka mewujudkan proses 
pembelajaran di perguruan tinggi 
yang otonom dan fleksibel sehingga 
tercipta budaya belajar yang inovatif 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 
untuk mengembangkan keilmuan 
lintas dan transdisiplin.

Saya mengambil contoh Sebagian 
perubahan-perubahan nyata yang 
dilakukan UNIKA Soegijapranata 
dalam masa pandemi ini antara lain: 
Dari sisi keamanan dan Kesehatan 
seluruh pegawai yang masuk ke area 
kampus wajib mengisi informasi 
kesehatannya dan akan dicek 
kondisinya berupa cek suhu tubuh, 
tekanan darah dan saturasi oksigen. 
Pada saat usai libur Panjang setiap 
pegawai juga wajib mengikuti test 
swab anti gen yang dilakukan oleh 
poliklinik ibu Theresa, sehingga 
semua pegawai dapat bekerja denga 
naman dan nyaman.

Dari sisi pembelajaran Inovasi dan 
integrasi sistem pembelajaran telah 
dilakuan dan terus dikembangkan, 
dengan memanfaatkan single sign on 
menggunakan email unika mahasiswa 
dapat menggunakan layanan wifi, 
krs online, pembelajaran online 
dan virtual meeting, mengecek 
transkrip dan pembayaran, layanan 
perpustakaan, wisuda virtual hingga 
mencari lowongan pekerjaan, semua 
dapat diakses melalui web dan 
mobile. Pengembangan kepribadian 
mahasiswa, kegiatan mahasiswa 
Kegiatan Ekstra & intra kampus, 
KKN (kuliah kerja nyata) pada masa 
pandemic ini pun dapat dilakukan 
dengan cara baru berupa hybrid 
meeting.

Upaya transformasi menjadi 
kebiasaan terus selalu di lakukan 
dan mengakhiri tulisan ini, contoh 
perubahan besar di atas merupakan 
perubahan dari setiap pribadi di 
dalamnya. Menjadi tipe orang seperti 
apa kita? Menjadi seseorang yang 
hidup dengan standar yang lebih 
kuat? atau seseorang yang percaya 
diri? atau seseorang yang dapat 
diandalkan?  merupakan proses 
harian yang dilakukan. Bagaimana 
Anda saat ini adalah Akibat dari 
kebiasaan. Seberapa bahagia 
atau tidak? Akibat dari kebiasaan. 
Seberapa sukses atau tidak? Akibat 
dari kebiasaan. Semoga kita semakin 
menghidupi dan memelihara 
gerakan tranformasi sebagai suatu 
habitus yang memberikan kesadaran 
akan pentingnya makna perubahan 
bagi diri sendiri dan sesama untuk 
tujuan kebaikan bersama.   
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“P
erancangan Desain Komunikasi Visual Media 
Pendidikan Seks Anak Usia Dini di Semarang” 
menjadi judul skripsi yang menghantar 

Arindra Sekar Kinanti terpilih menjadi salah satu 
wisudawan terbaik periode II tahun 2021 Prodi Desain 
Komunikasi Visual, Fakultas Arsitektur dan Desain (FAD) 
Unika Soegijapranata Semarang. Putri ke-2 dari pasangan 
Bapak Aris Burhandoko dan Ibu Nur Endah Wulanandari 
(Alm) ini berhasil lulus dengan IPK 3,18.

Perempuan yang akrab disapa Kinan merupakan 
mahasiswa pindahan dari salah satu Universitas di 
Semarang.  Alasan dirinya  memilih DKV Unika adalah 
karena  baginya jurusan yang ia minati ini memiliki eksistensi 
yang bagus di luar. Kinan juga melihat mahasiswa dan 
alumni sangatlah kompak, begitu pula dengan dosennya 
yang memiliki pengalaman nyata di bidangnya sehingga 
tidak hanya mengerti tentang teori, melainkan juga 
praktek dalam dunia kerja. Awal mula Kinan berkuliah di 
DKV Unika, ia mengaku terkesan dengan kedisiplinan dari 
semua mahasiswa dan dosennya.

“Saat masuk dan mengikuti kuliah perdana semua 
mahasiswa dan dosen tepat waktu sekali. Kedisiplinan 
yang kita anggap remeh ternyata sangat berguna di 
dunia pekerjaan. Sebagai desainer bukan hanya skill yang 
kami jual, tetapi tingkah laku, sikap, attitude juga yang 
dapat membuat kita bertahan. Dosen memperlakukan 
mahasiswa selayaknya desainer, bukan murid yang 
sering kali menjadi seenaknya sendiri. Pembatalan 

dan pembuatan janji temu juga dikoordinasikan secara 
profesional,” ujar perempuan kelahiran Cilacap, 7 Juli 1992 
ini.

Selama berkuliah di Unika, Kinan mengaku bahwa dirinya 
diberi kesempatan untuk membimbing adik-adik dalam 
beberapa mata kuliah, dan diberi kesempatan untuk 
berkolaborasi dengan teman-teman di Filipina. Meski 
demikian, Kinan juga kerap kali merasa proses pengerjaan 
tugas-tugasnya kurang maksimal ketika dirinya harus 
menghadapi mood yang tidak selalu bagus.

Dalam proses menjalani perkuliahannya, Kinan tetap 
berpegang teguh dengan motto hidup yang dia usahakan 
dalam dirinya.

“Sikap dan perilaku sama pentingnya dengan skill, 
keduanya harus berjalan berdampingan. Hidup ini seperti 
rangkaian desain, kamu mengamati, merangkum, dan 
menciptakan, proses tersebut akan terus berulang karena 
hasil akhir dari menciptakan ialah harus terus ter-upgrade 
sehingga hidupmu terus berkembang.”

Dalam skripsinya, Kinan membahas mengenai 
“Perancangan Desain Komunikasi Visual Media Pendidikan 
Seks untuk Anak Usia Dini di Semarang”. Pada perancangan 
ini, dirinya mendesain sebuah buku interaktif sebagai 
media pengenalan dasar masalah seks untuk anak berumur 
3-5 tahun. Tema ini diangkatnya tidak lepas dari tingginya 
angka pelecehan pada anak di Semarang. Kerap kali anak-
anak menjadi sasaran empuk karena mereka dianggap 
masih belum paham tentang seks.

“Disamping orang tua yang paham betul pentingnya 
pendidikan seks ini, tidak dipungkiri orang tua masih merasa 
tabu membicarakan masalah seks pada anak. Padahal 
pendidikan seks bukan hanya masalah berhubungan intim, 
tetapi pengenalan gender, membantu anak mencari jati diri 
dalam gender, bagian mana yang boleh disentuh dan tidak, 
siapa yang boleh menyentuh, dalam kondisi apa itu juga 
merupakan pendidikan seks. Maka buku interaktif yang 
saya rancang dan buat ini adalah sebuah media pembantu 
untuk orang tua dalam mengenalkan atau memberikan 
pendidikan seks yang tepat, tidak berlebihan, dan tidak 
tabu.” ujar alumnus SMA N 1 Cilacap ini.

Kinan menyampaikan bahwa masa pandemi ini menjadi 
salah satu hambatannya dalam mengerjakan skripsi. 
“Masa pandemi juga membuat kami berkonsultasi dengan 
kurang maksimal, namun dengan keprofesionalan dosen, 
kami dapat mengikuti alur baru yang dibuat. Dukanya 
saat itu saya sempat terkena covid tapi hal itu malah 
menjadi pecutan karena selama masa karantina saya dapat 
mengerjakan skripsi seharian, hehe”

Setelah lulus nanti, sama seperti kebanyakan alumni pada 
umumnya, Kinan ingin segera mencari pekerjaan yang 
sejalur dengan passion dan skill yang ia miliki. Sembari 
melamar pekerjaan, saat ini sedang mengisi waktunya 
dengan menjadi wirausaha dan mengajar anak-anak. Ia 
juga menjadi seorang freelancer foto produk beberapa 
UMKM.

“Jangan pernah merasa lebih namun jangan pernah merasa 
kurang. Berikan kepada orang lain kelebihanmu ( mengajar) 
dan cari dari orang lain kekuranganmu (belajar).” pesan 
Kinan kepada para mahasiswa Unika Soegijapranata yang 
masih berjuang. (CBL)

Sikap dan Perilaku 

Sama Pentingnya 

dengan Skill
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“B
ertanggungjawab atas semua pilihan 
yang sudah dibuat dan mencoba tidak 
menyerah di saat berjuang.” Itulah motto 

hidup dari Montana Raisya Putri, salah seorang 
wisudawan terbaik dari Program Studi Teknik Sipil Unika 
Soegijapranata dengan IPK 3,44. Wanita yang lahir di 
Tulungagung pada tanggal 8 Mei 1998 ini mengaku 
memilih motto hidup tersebut karena motto hidup ini 
mengingatkanya untuk menjaga semangatnya dalam 
menjalankan segala tugasnya. 

Momon, panggilan akrabnya, mempunyai hobi bermain 
musik dan berpergian, “karena dengan berpergian Saya 
mendapatkan banyak ilmu lapangan,” tuturnya. 

“Kajian Potensi Sedimentasi Pada Waduk Jatibarang 
Dengan Pemodelan SWAT (Soil Water Assesment 
Tool)” adalah judul skripsi dari Momon. Ide tersebut 
muncul berawal dari kegiatan magang dalam rangka 
pembangunan Bendungan Randugunting.  “Pada saat 
membahas tentang banjir yang ada di sungai utama, banjir 
tersebut ternyata dilihat dapat menimbulkan sedimen”, 
tuturnya. Sejak saat itu Ia memulai riset tentang sedimen 
dan berkomunikasi terus dengan partner tugasnya.

Putri dari Bapak Muryono dan  Ibu Sri Ratna diam-
diam sambil menunggu panggilan kerja, Ia berusaha 
meningkatkan skillnya di bidang teknik sipil dengan 
mengikuti pelatihan online dan webinar.

Anak pertama dari 2 bersaudara ini juga aktif dalam 
berbagai kegiatan di Kampus. “Saya dulu aktif selama 
1 tahun kepengurusan organisasi Keluarga Mahasiswa 
Teknik Sipil (KMTS) sebagai Bendahara”, jelasnya. Ia  juga 
mengikuti berbagai kegiatan organisasi kepanitian seperti 
LKTD Teknik yang diadakan oleh BEM dan acara-acara 
yang diadakan KMTS seperti makrab, diskusi bulanan, 
dan sebagainya. “Selain berorganisasi saya juga mencoba 
menjadi asisten mahasiswa”, tuturnya. 

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Momon amat banyak. 
Namun Ia juga mempunyai cara untuk membagi waktu 
untuk belajar. Menurutnya, Ia hanya menyelesaikan satu 
per satu dalam satu hari itu setiap pekerjaannya. Ia selalu 
memanfaatkan waktu luang yang ada sehingga sebisa 
mungkin ketika sampai di rumah itu hanya beristirahat. 

Salah satu alumni dari SMA Negeri 1 Semarang ini biasanya 
lebih suka pergi dari kegiatan utamanya, lalu beristirahat. 
“Jika tidak mempunyai kesempatan untuk pergi, cukup 
dengan tidur dan mengingat lagi apa yang menjadi 
pokok permasalahan yang Saya hadapi”, tuturnya ketika 
memang moodnya sedang turun. 

“Belajarlah dengan pintar. Tetap semangat dan jangan 
menyerah”, pesannya kepada adik-adik tingkatnya. 
(Thobie)

Kaji Potensi 

Sedimentasi Dalam 

Skripsinya
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“S
aya senang dengan teknologi terbarukan 
saat ini, untuk itu saya ingin mengembangkan 
kemampuan saya di bidang teknologi 

sehingga saya dapat terus mengikuti perkembangan 
teknologi yang ada, selain itu sejak sekolah saya ingin 

bekerja di Perusahaan Listrik Negara,” ungkap Nazila 
Kusumaningrum yang terpilih menjadi wisudawan 
terbaik Prodi Teknik Elektro Fakultas Teknik Unika 
Soegijapranata, pada periode II tahun akademik 2020-
2021.

Lebih lanjut Nazila yang merupakan anak pertama dari 2 
saudara,  putri dari pasangan Bapak Edy Ragil Priyanto, 
LC dengan Ibu Sri Yuliati ini menyampaikan profesi yang 
akan digelutinya usai menyelesaikan studinya. “Saya 
berkeinginan untuk menjadi engineer yang profesional 
dan mampu mengatasi problematika terutama di bidang 
kelistrikan,” paparnya.

Dalam capaian terbaiknya sebagai wisudawan terbaik, 
Nazila berhasil menyelesaikan studinya dengan tugas 
akhir yang berjudul “Optimlisasi Pengereman Regeneratif 
Switched Reluctance Machine Dengan Perubahan Sudut 
Eksitasi Pada Pulsa Tunggal.”

Yang melatar belakangi Nazila menulis dengan judul 
tersebut adalah karena dia tertarik dengan teknologi 
kendaraan listrik yang sedang dikembangkan saat ini. 
Alhasil dengan perolehan IPK 3,67, maka Nazila yang 
merupakan alumnus SMA Negeri 6 Semarang akhirnya 
terpilih sebagai wisudwan terbaik Prodi Teknik Elektro.

Ternyata tidak itu saja yang membanggakan dari diri 
Nazila, karena dara kelahiran Semarang 14 Januari 1998 ini 
sangat aktif berkegiatan sewaktu masih kuliah. Beberapa 
event yang telah dijalani dan diraihnya diantaranya adalah 
anggota BEM fakultas Teknik tahun 2016-2017 sebagai 
divisi humas, anggota UKM soepra radio sebagai teknisi, 
anggota HMJTE tahun 2017-2018 sebagai sekretaris, 
mengikuti PTMB sebagai peserta maupun panitia,  
ATGW,  National Child Day 2017, APHICS 2016-2017, juara 
I dalam lomba Soegijapranata Catholic, Robovaganza,  
Soepraaction, HC games.

Nazila juga pernah lolos pembiayaan dalam PKM oleh 
Dikti periode 2017-2018, menjadi asisten dosen periode 
semester gasal tahun 2019-2020, sebagai Penerima 
beasiswa sandjojo,  PPA, dan Adaro AA rahmat.

Melihat load aktifitas yang padat, saat ditanya apa 
strateginya bisa menjalani semua kegiatan dengan 
maksimal, Nazila membagikan resepnya. “Kerja keras,  
tidak pantang menyerah dan tidak lupa selalu minta doa 
restu kedua orang tua adalah cara yang saya lakukan,” 
jelasnya.

Nazila yang memiliki hobi membaca buku dan menonton 
film ini juga membagikan motto hidup yang dijalaninya 
selama ini yaitu Kesuksesan bukanlah hal yang kebetulan.  
Kesuksesan terbentuk dari kerja keras, pembelajaran dan 
cinta yang ingin kamu berikan.

Berangkat dari situ, Nazila berpesan kepada rekan 
mahasiswa yang masih studi untuk manfaatkan waktu 
untuk kegiatan yang positif selama kuliah. Mulai keluar 
dari zona nyaman, ambil kesempatan yang dapat 
membuat dirimu berkembang selama kuliah dan berikan 
yang terbaik untuk orang-orang yang dicintai. (FAS)

Ingin Menjadi 

Engineer Profesional
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“S
aya tidak menyangka, terharu serta merasa 
bangga, dan sangat bersyukur karena 
sudah terpilih dan dipercaya mendapatkan 

sebutan wisudawan terbaik,” ucap Weni Cindi Klara 
ketika mengetahui terpilih sebagai wisudawan terbaik 
Prodi Magister Hukum Kesehatan, Fakultas Hukum dan 
Komunikasi Unika Soegijapranata, saat wisuda periode II 
tahun akademik 2020-2021.

Dengan IPK 3,76, Weni telah menyelesaikan studinya 
dengan predikat kelulusan Cum Laude. Dan atas 
prestasinya itu, Weni mengucap syukur kepada ALLAH 
SWT yang telah memberikan nikmat yang luar biasa dan 
keberkahan dalam hidupnya. Meski dalam wisuda kali ini 
ada sedikit kekecewaan di hatinya yang terdalam karena 
moment yang begitu berharga dan dinantikan tidak 
bisa disaksikan langsung oleh kedua orangtuanya yang 
terkasih. 

Weni menyelesaikan studi Magisternya dengan judul Tesis 
yang ditulisnya tentang “Perlindungan Hukum Pasien 
Dalam Pelayanan Kesehatan Pada Praktik Mandiri Bidan 
Di Kabupaten Musi Rawas Utara”. Alasannya menyoroti 
topik tersebut karena ingin melihat bagaimana bentuk 
perlindungan hukum bagi pasien dalam mendapatkan 
pelayanan kesehatan oleh bidan yang ada di Kabupaten 
Musi Rawas Utara, karena di Kabupaten Musi Rawas 
Utara masih minim tenaga medis, fasilitas pelayanan 
kesehatan baik puskesmas maupun rumah sakit, serta 
akses dan jarak tempuh ke fasilitas kesehatan yang jauh 
menyebabkan pelayanan kesehatan diberikan oleh bidan. 

Weni yang memiliki motto hidup, “Hidup Sederhana Cita-
Cita Istimewa” dan “Be Yourself, Be Different and Do The 
Best In Your Life”, mengungkapkan juga kegembiraannya 
saat menjalani studi di Magister Hukum Kesehatan Unika. 
“Hal yang menyenangkan dalam Studi Magister Hukum 
Unika adalah ketika ilmu hukum dan ilmu kesehatan 
dipadukan menjadi suatu disiplin ilmu yang baru dan 
berbeda. Dan bagi saya itu merupakan hal yang sangat 
menarik dan tertantang untuk dipelajari untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan dalam bidang kesehatan dan 
belajar hukum kesehatan merupakan salah satu impian 
saya dan alhamdulillah saya sudah menyelesaikannya di 
Unika Soegijapranata.”

Disamping itu Weni juga mengungkapkan keinginannya 
untuk memulai karir menjadi dosen di dunia pendidikan. 
“Berbagi ilmu maupun pengalaman yang saya dapatkan 
di bangku kuliah serta mengembangkan potensi 
diri, skill serta menerapkannya baik dalam bidang 
kesehatan, pendidikan maupun kehidupan sehari-
hari agar bermanfaat bagi orang lain dan masyarakat, 
merupakan harapan dan keinginan saya setelah lulus,” 
ungkapnya wanita yang memiliki hobi travelling, masak 
dan menonton ini.

Kepada mahasiswa yang masih studi, Weni berpesan, 
”Belajarlah dengan giat, jangan hanya mengejar nilai 
agar IPK tinggi, tetapi carilah ilmunya dengan baik dan 
benar, supaya hasil akan mengikuti, selalu percaya akan 
kemampuan diri sendiri, jangan membandingkan diri 
kita dengan orang lain, yakinlah kita mampu dan bisa 
untuk menjadi yang terbaik. Teruatama niatkan dalam 
hati dan bersungguh-sungguhlah dalam menjalani dan 
menggapainya.” (FAS)  

Memulai Karir 

Sebagai Dosen
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“G
row by growing others”, salah satu personal 

value dari Christine Setiawati Sugiharto, 
salah seorang wisudawan terbaik dari 

Program Studi Ilmu Hukum Unika Soegijapranata dengan 
IPK 3,87. Wanita kelahiran Semarang, 25 September 1999 
ini mengaku bahwa personal value tersebut sangat favorit 
baginya karena sangat relate dengan kehidupan dan juga 
pekerjaan yang Ia jalani. “Pada hakikatnya manusia itu 
egois. Manusia selalu ingin mencari keuntungan lebih, 
mencari keahlian yang lebih. Namun perlu diingat itulah 
cara kerja dari alam. Maka dari itu kita yang dikaruniai akal 
budi setidaknya bisa mempunyai pegangan yang baik 
dalam melakukan hal-hal yang positif dan membangun 
kehidupan kita. Ketika kita setor sebuah nilai bagi orang 
lain, maka di sana  kita akan semakin berkembang,” 
ucapnya.   

Christine, panggilan akrabnya adalah sosok yang 
memiliki hobi berolahraga, Jenis olahraga yang Ia 
tekuni di antaranya : boxing, body combat, dan aerobic. 
Selain berolahraga, Ia juga rajin membaca buku self-
development, travelling, menulis, menyanyi, dan 
menonton drama korea. 

“Implementasi Prinsip Non-Diskriminasi dalam World 
Trade Organization (WTO): Studi Kasus WTO DS543, 

DS565, dan DS587 antara Amerika Serikat dengan China” 
adalah judul skripsi dari Christine. Menurutnya, sejak awal 
kuliah, hukum internasional menjadi salah satu mata 
kuliah yang berhasil mencuri hati dari kuliah pertemuan 
pertama. Selain karena faktor internal Ia yang sangat suka 
mata kuliah yang kaitannya dengan negara asing, faktor 
dosen pengajar juga tidak bisa dipungkiri menjadi daya 
tarik pada mata kuliah ini. “Hal yang mendasar adalah saat 
saya kemudian melihat fenomena nyata perang dagang 
antara Amerika Serikat dengan China yang kian memanas 
dan disoroti banyak media”, jelasnya.  

Putri dari Bapak Fx. Agus Sugiharto dan Ibu Cheung, 
Lucianawati Toryanto diam-diam pada bulan Juni 2021 
sudah full-time bekerja untuk salah satu perusahaan asing 
yang ada di Indonesia sebagai Legal Counsel. “Selama 
kurang lebih tiga bulan, saya tetap berusaha produktif 
dengan mengikuti online course, menjadi legal content 
writer intern, dan terus mempertajam keilmuan hukum 
saya.” Selain itu, kemampuan berbahasa inggris, dan 
bahasa mandarin tidak lupa untuk Ia kembangkan. 

Anak kedua dari 2 bersaudara ini juga aktif dalam 
berbagai kegiatan di Kampus maupun di luar kampus. Di 
tahun pertamanya di Unika, Ia mendapat kesempatan 
magang dan kerja di kantor Notaris dan PPAT. Setelah 
itu, tahun kedua dan ketiga Ia bergabung sebagai tim 
lomba peradilan semu (International Humanitarian Law 
Moot Court Competition ) yang diselenggarakan oleh 
ICRC. Disela-sela itu, Ia aktif mengikuti beberapa kegiatan 
kampus mulai dari tingkat fakultas hingga universitas 
dan rata-rata berada di divisi acara. Mulai tahun 2019. Ia 
mendapat kesempatan magang di salah satu law firm di 
Semarang. 

Ada hal yang menyedihkan dalam kegiatan yang Ia lalui. 
“Saya seharusnya berangkat ke Taiwan pada bulan 
Agustus 2020 untuk mengikuti exchange program yang 
diselenggarakan oleh ACUCA. Seluruh persyaratan 
administrasi sudah komplit. Namun sayang, visa tidak 
bisa didapatkan dan juga kedua negara (Indonesia & 
Taiwan) menutup border sehingga kegiatan ini berakhir 
dibatalkan”, ceritanya. Ia pun tetap bersyukur dan tetap 
semakin memantapkan karir untuk masa depannya. 

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Christine amat 
banyak. Namun Ia juga mempunyai cara untuk membagi 
waktu untuk belajar. Yang Ia lakukan biasanya membuat 
time table. “Setidaknya awal sebelum masa perkuliahan 
dimulai harus sudah mencatat jadwal perkuliahan”, 
jelasnya.

Salah satu alumni dari SMA Kolose Loyola Semarang ini 
biasanya lebih suka menonton drama korea atau youtube 
atau reality show ketika memang moodnya sedang turun. 
“Kalau selalu menuruti ego dan kemalasan semuanya 
tidak akan pernah habis, obatnya adalah mulai aja dulu”, 
tuturnya.

“Persaingan di luar sangatlah ketat. Tetapkan tujuanmu, 
siapkan diri sebaik mungkin, silakan mengalamai 
kegagalan, fokus pada social impact dan self-development, 
dan jangan lupa berdoa kepada Tuhan”, pesan singkat 
Christine untuk adik-adik tingkatnya. (Thobie)

Sudah Bekerja Full-Time 

di Perusahaan Asing
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“S
emua yang ada di depan mata masih 
bisa dikerjakan” Itulah motto hidup dari 

Serafina Indah Chrisanti, salah seorang 
wisudawan terbaik dari Program Studi Ilmu Komunikasi 
Unika Soegijapranata dengan IPK 3,79. Wanita yang 
lahir pada tanggal 14 September 1998 tepatnya di  
Kabupaten Semarang ini mengaku memilih motto hidup 
tersebut karena Ia ingin menjadi pribadi yang optimis. 
“Saya beranggapan bahwa setiap hal yang masih 
terlihat di depan mata adalah hal yang nyata”, tuturnya.  
Menurutnya, setiap masalah pasti ada cara untuk 
menghadapi dan menyelesaikannya, tinggal kita ingin 
berusaha dan mencoba atau tidak.

Fina, panggilan akrabnya, mempunyai hobi menulis, 
menyanyi, dan menonton drama korea. Dari hobinya 
menulis ini yang kemudian menghantarkannya untuk 
ikut ambil bagian dalam Tim Kronik Humas Unika 
Soegijapranata.

“Persepsi Masyarakat Dieng Terhadap Ritual Pemotongan 
Rambut Gimbal di Dieng” adalah judul skripsi dari Fina. 
Ide tersebut muncul karena Ia suka dengan sesuatu yang 
berbau kebudayaan dan unik. Menurutnya, penelitian 
mengenai anak yang memiliki rambut gimbal masih 
minim dilakukan. “Selain itu Saya ingin melihat bahwa 
budaya asli yang ada di Indonesia sekarang ini sudah 
mulai sedikit terlupakan dan bahkan acara-acara adat 
atau budaya sekedar diadakan untuk menjadi tontonan 
belaka”, tuturnya. Oleh karena itu Ia ingin mengetahui 
pendapat dari masyarakat Dieng, yang memiliki ritual 
memotong rambut gimbal serta hal-hal yang terjadi 
dengan kebudayaan masyarakat Dieng.

Putri dari Bapak Laurensius Indra Bondi Setiawan 
dan Ibu Cicilia Yudiningsih diam-diam sudah bekerja 
di sebuah media online di Jakarta. Ia pun belum ingin 
memberitahukan nama dari media online tempat Ia 
bekerja nantinya. 

Anak pertama dari 2 bersaudara ini juga aktif dalam 
berbagai kegiatan di Kampus. “Selama berkuliah, Saya 
aktif dalam berbagai kegiatan di Kampus, diantaranya 
Organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi periode 2016/2017 sebagai sekretaris”, 
tuturnya. Selain itu pada tahun 2017/2018 Ia menjabat 
sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi. Ia juga menjadi sekretaris di Lab.Jurnalistik 
dan Industri Media. Dan lebih hebatnya lagi, Ia juga aktif 
di UKM Dance. 

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Fina amat banyak. 
Namun Ia juga mempunyai cara untuk membagi waktu 
untuk belajar. Cara yang biasanya Ia gunakan untuk  
membagi waktu dengan membuat to-do-list. “Biasanya 
pada malam hari setelah beraktivitas, Saya sudah 
menyusun rencana untuk hari berikutnya”, tuturnya.  
Ia  mulai menyusun to-do-list dari perkiraan jam serta 
aktivitas yang akan Ia lakukan, sehingga tidak akan ada 
aktivitas yang bertabrakan atau bertumpuk.

Salah satu alumni dari SMA PL Don Bosko Semarang ini 
biasanya lebih suka jalan-jalan sendiri mengelilingi Kota 
Semarang dengan menggunakan motor, lebih suka 
nongkrong bersama teman-temannya, lalu meluapkan 
emosi dengan bernyanyi atau bermain gitar, ketika 
memang moodnya sedang turun. “Me time”, adalah 
pilihan yang tepat untuk mengungkapkan kegiatan yang 
dilakukan Fina ketika moodnya sedang turun. 

“Meskipun zaman sudah makin maju, segalanya juga 
sudah semakin dimudahkan, janganlah mau untuk menjadi 
pribadi yang lemah dengan diperbudak oleh kemudahan 
dan teknologi”, tuturnya. Menurutnya perjuangan diri 
sendiri itu penting dan perlu untuk dirasakan. “Selain 
itu, jangan pernah menyangkal perasaan”, tambahnya. 
Menurutnya kita harus pandai dalam memilih circle yang 
positif untuk perkembangan mental kita. (Thobie)

“Me time” Menjadi 

Solusi Saat Mood 

Sedang Turun



9Kronik Edisi 135/Th.XIX 19 Juni 2021

“S
aya sangat bersyukur karena boleh 
mengembangkan diri melalui studi di 
Unika Soegijapranata, walau rasanya 
tidak mudah karena dengan usia 42 

tahun harus studi. Di kelas saya tertua di antara teman-
teman jadi kadang tidak nyambung dengan pergaulan 
anak muda tapi dengan berjalannya waktu saya mulai 
terbiasa dengan ritme kuliah dan gaya anak muda,” 

ungkap Sr. M. Margriet Betti Arriati atau sering 
disapa Sr. Margriet saat ditanya perasaannya terpilih 
sebagai wisudawan terbaik Prodi Magister Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, pada wisuda periode II 
tahun akademik 2021.

Dengan menyandang predikat kelulusan Cum Laude, Sr. 
Margriet  telah menyelesaikan studinya. Dan judul tesis 
yang ditulisnya adalah bertopik tentang “Pengembangan 
Strategi Bauran Pemasaran Berbasis Persepsi Stakeholder 
Pada Jasa Pendidikan (Studi Pada SMK Sanjaya Ngawen 
Gunungkidul)”.

Dalam tesis yang ditulisnya, Sr. Margriet   menerangkan 
secara sekilas alasan dipilihnya judul tesis tersebut.  
“SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul merupakan Karya 
Pendidikan Kongregasi Biarawati Abdi Kristus yang 
terletak di daerah pedesaan. Misi awal didirikan adalah 
agar anak-anak di daerah Ngawen juga mendapatkan 
pendidikan yang baik tanpa harus pergi ke kota. Pelayanan 
ini sesuai dengan cita-cita Bapa Pendiri Kongregasi Abdi 
Kristus untuk terlibat dalam pengembangan anak-anak 
di daerah pendesaan, akan tetapi sekarang mulai ada 
kesulitan yang dihadapi karena semakin banyak sekolah 
negeri dan swasta, sehingga SMK Sanjaya perlu ada 
pengembangan  strategi  manajemen pemasaran jasa,” 
ungkapnya.

Sr. Margriet merupakan anak ke dua dari dua bersaudara, 
putri dari pasangan Bapak Agustinus Agus Sukento dan 
Ibu Maria Magdalena Humanah. Motto hidupnya adalah 
“Dia yang memanggilku adalah SETIA”.

Dalam keseharian ternyata Sr. Margriet juga memiliki 
hobi yang disukainya yaitu membaca, menari “Srimpen 
Kenya Kinasih” tarian khas Kongregasi Abdi Kristus (Saya 
pikir hobi saya waktu kecil yaitu menari akan hilang ketika 
jadi suster tapi ternyata di AK saya bisa menari lagi), juga 
hobi lainnya adalah main musik tradisional  bersama 
teman-teman. 

“Saya juga senang belajar main musik kolintang dan 
gamelan,” ucapnya menambahkan.  

Saat ditanya mengenai apa yang selanjutnya dilakukan 
setelah menyelesaikan studi, Sr. Margriet  menjelaskan 
bahwa setelah selesai studi, Pemimpin Umum memberikan 
tugas untuk menjadi Kepala Sekolah di SMA Theresiana 
Weleri. “ Karena sebelumnya, saya diutus  untuk studi oleh 
Kongregasi Abdi Kristus sehingga jurusannyapun yang 
menentukan Pimpinan Kongregasi Abdi Kristus. Disamping 
itu studi S1 saya adalah Jurusan Pendidikan Ekonomi  di 
Unnes, sehingga masih ada kaitannya,” jelasnya lebih jauh 
tentang pilihan studi dan tugas yang diembannya.  

Kepada rekan mahasiswa yang masih menjalani studi, 
Sr. Margriet  berpesan, “Kesempatan belajar di Unika 
Soegijapranata adalah sebuah anugerah, pergunakanlah 
sebaik mungkin, bertekun dalam bidang akademik, bergaul 
dan belajar dengan teman-teman yang mengarahkan 
pada kebaikan, asahlah skill non akademik dalam kegiatan 
kemahasiswaan. Itu semua yang akan membuat kita 
semakin berkembang menjadi pribadi yang cerdas.” (FAS) 

Emban Tugas Baru 

Usai Menuntaskan 

Studi
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T
erpilih menjadi wisudawati terbaik program studi 
Manajemen ini menjadi salah satu pengalaman 

berkesan tak terbayangkan bagi Siek, Joscelin 
Faustin Wijaya. Celin, sapaan akrabnya, yang hobi 
menonton drama korea, berfoto, dan menjahit ini 
mengungkapkan bahwa dirinya tidak pernah bertujuan 
menyandang titel wisudawati terbaik, bahkan untuk nilai 
dan IP pun ia tidak pernah menaruh target sejak dulu. 
Maka, ia menganggap titel ini sebagai pembuktian atas 
kualitas diri yang tentunya patut disyukuri.

Pengalaman berkesan bagi dara yang memiliki motto 
hidup “God Bless Me and wish me luck” ini adalah ketika 
secara tanpa direncana dan tanpa dorongan dari pihak 
manapun bertekad memulai bisnis online shop pakaian 
wanita bernama Cel In Beauty (Instagram: @cel.in.beauty) 
pada tahun 2018 ketika semester 2 atau 3. 

Kuliah sambil berjualan online, menjadi freelancer di 
luar kampus sebagai side job, menjadi asisten dosen 
mata kuliah Aplikasi Komputer selama 2 periode, dan 
memperoleh Juara I Marketing Festival “FEB Creativity 
and Innovation” pada Desember 2018 ketika semester 
3 membuat dirinya merasa lebih produktif. Bahkan saat 
ke kampus, ia pun membawa item-item jualannya untuk 
keperluan COD (Cash On Delivery) dengan warga Unika 
yang belum ia kenal sebelumnya, karena pelanggannya 
yang berasal dari lintas fakultas dan angkatan. Secara 
kebetulan, di Manajemen Unika juga ada mata kuliah 
konsentrasi. Salah satunya adalah kewirausahaan yang 
menjadi pilihannya. 

Image Celin sebagai seorang pelaku wirausaha cukup kental 

di mata teman-temannya, sehingga teman-temannya pun 

sangat yakin bahwa ia akan memilih konsentrasi tersebut. 

Senangnya lagi adalah ia jadi merasa bisa “relate” dengan 

teori dan ilmu yang diajarkan di Unika, terutama ilmu-

ilmu marketing. Ketika diajarkan dan membaca teori A, B, 

C, ia merasa, “Oh, betul aku sudah melakukan ini untuk 

kegiatan wirausahaku sebelum tahu teorinya”. Dengan 

begitu, apa yang ia tuliskan ketika ujian bukan sekedar 

teori, melainkan juga pemahaman dan aplikasinya. 

“Dosen-dosen di sini saya rasa sangat mendukung para 

mahasiswanya untuk berwirausaha. Antusias mereka 

dapat saya rasakan ketika melihat mahasiswanya 

berwirausaha. Bahkan COD dan transaksi pernah 

beberapa kali saya lakukan juga dengan ibu-ibu dosen 

di Manajemen yang mana saya membawa dagangan ke 

ruang dosen ketika masa perkuliahan offline,” ungkap 

Celin yang merupakan alumnus SMA Kristen Tritunggal 

Semarang.

Dengan kesibukannya, ia selalu mendorong diri untuk 

melakukan apa yang harus dilakukan dan menjadi 

tanggung jawabnya. Ia selalu berprinsip untuk memegang 

komitmen dan janji yang telah diucapkan. Jika ada terlalu 

banyak hal yang harus dilakukan, maka bisa membuat 

reminder berdasar prioritas. 

Minatnya pada dunia kewirausahaan juga tak lepas dari 

penulisan skripsi dengan judul “Pencetusan Strategi 

Bagi Keberlanjutan Usaha Jos Cell Pulsa Elektrik dengan 

Pendekatan Quantitative Strategic Planning Matrix”. 

Intisari skripsi ini adalah melakukan brainstorming 

mengenai strategi-strategi yang belum pernah terpikirkan 

untuk dapat dilaksanakan oleh Jos Cell Pulsa Elektrik, yang 

merupakan bisnis Celin sebelum Cel In Beauty. Melalui 

topik dan objek penelitian yang berasal dari bisnis pribadi, 

ia merasa penulisan skripsi menjadi lebih bermakna, 

bermanfaat, dan mudah dipahami sebab dikerjakan dari, 

oleh, dan diperuntukkan bagi bisnisnya sendiri.

Kendala yang paling dirasakan Celin saat menyelesaikan 

skripsi adalah sempat merasa stuck atau macet pada 

proses brainstorming. Ia perlu mencurahkan segenap 

pikiran untuk menghasilkan ide-ide yang akan dituliskan. 

Bagaimana mengatasi kendala itu adalah dengan 

menghibur diri misalnya dengan menonton drama korea, 

makan makanan favorit, dan “bermain” dengan Cel In 

Beauty. Dan Puji Tuhan, semua bisa terlewati dan bahkan 

dapat menjadi mahasiswa pertama di jurusan manajemen 

angkatan 2017 yang lulus dan diwisuda, sekaligus diberi 

bonus berkat luar biasa karena bisa memperoleh predikat 

cum laude dan lulusan terbaik. 

Ia sangat menyukai efisiensi dan produktivitas, sehingga 

dapat menjalani kuliah dan ditambah dengan aktivitas 

positif lain namun tetap dapat menyelesaikan studi 

dengan cepat  sekaligus meraih predikat cum laude dan 

terpilih menjadi lulusan terbaik ini menjadi bentuk nyata 

dari efisiensi dan produktivitasnya. Untuk teman-teman 

semua, jalani saja apa yang ada karena kita semua sama-

sama akan mengalami yang namanya kuliah - skripsi - 

sidang – lulus. (B. Agatha)

Berkuliah dan Menjalani 

Passion Kewirausahaan
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K
wee, Alice Joseph, adalah nama wisudawati 
terbaik Program Studi Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis pada periode wisuda Juni 

2021  Putri dari pasangan Kwee, Kian Eng dan Lily Agustin 
ini merupakan alumni dari SMA Karangturi Semarang. 
Tidak hanya itu, perempuan kelahiran 30 Januari 1995 ini 
juga berhasil meraih IPK sempurna selama kuliah, yaitu 4.0. 
Atas prestasinya itu, ia juga diganjar dengan predikat Cum 
Laude. 

Jejak perjalanan pemilik moto “When life shakes you, focus 
on your outcome” ini rupanya didukung oleh pengalaman 
yang dimilikinya. Ia sudah bekerja sebelum berkuliah, 
sehingga di satu sisi ia menimba ilmu dari bangku 
pendidikan dan di sisi lain menimba ilmu secara langsung 
di lapangan. 

Alice rupanya sudah menimba ilmu di Kantor Konsultan 
Pajak Paulus SS sebagai seorang Accounting & Tax 
Supervisor. Apalagi Alice menuturkan bahwa kedua 
pengalaman belajar tersebut secara simultan saling 
melengkapi satu sama lain. Di satu sisi ia terbantu dalam 
pekerjaan dengan memahami teori-teori di dalam kelas 
yang membuat pemahamannya di bidang akutansi semakin 
komprehensif untuk memahami persoalan-persoalan di 
lapangan. Di sisi lain, permasalahan-permasalahan yang 
ada di lapangan juga membantunya untuk menajamkan 
diri dan mempercepat proses memahami materi yang 
diterima di kelas.

Menjalani double job –di satu sisi berkuliah dan di satu 

sisi bekerja- rupanya bukan hal yang mudah. Bagi Alice, 

keduanya merupakan hal yang mutlak dan prioritas. 

Diperlukan disiplin diri yang tinggi dan fokus ketika harus 

membagi waktu dan pikiran dalam tegangan tersebut. 

Maka yang selalu diusahakan Alice ialah fokus dalam 

bekerja ketika memang waktunya bekerja dan fokus 

belajar ketika memang waktunya kuliah. Selain itu kunci 

lain yang diungkapkan Alice untuk mengatasi kepadatan 

bekerja dan kuliah tersebut ialah dengan tidak menunda 

pekerjaan. Strateginya ialah tugas pekerjaan harus 

diselesaikan di tempat kerja sedangkan tugas kuliah akan 

diselesaikan di hari Sabtu dan Minggu. Ini terbukti efektif, 

dimana hasil yang didapatkan Alice tidak main-main: IPK 

4,0. 

Namun rupanya di tengah tantangan yang dihadapi sebagai 

sekaligus pekerja dan mahasiswa, Alice tetap menikmati 

proses perkuliahan. Ia menuturkan bahwa selalu ada ruang 

diskusi yang disediakan oleh para dosen. Ini membantunya 

untuk memahami materi pembelajaran sehingga lebih 

komprehensif dan holistiklah pemahaman yang didapat. 

Apalagi dosen-dosen yang mengajar sungguh pengertian 

dan menyenangkan walaupun kelas diadakan sore hingga 

malam hari, membuat materi dan waktu yang dilewati 

tidak terasa. Ini yang terus menguatkan Alice untuk tetap 

setia pada proses menimba ilmu dari dua sumber hingga 

akhir.

Berbicara mengenai skripsi, Alice mengangkat judul 

“Pengaruh Strategi Bisnis, Multiple Large Shareholders, 

dan Manajemen Laba terhadap Efisiensi Investasi”. 
Pemilihan judul tersebut dilandasi keikutsertaannya dalam 

topik penelitian payung milik dosen pembimbingnya. Ia 

menjelaskan bahwa dalam pasar sempurna, perusahaan 

akan melakukan investasi secara efisien. Namun 
kenyataannya ialah perusahaan seringkali melakukan 

overinvestment maupun underinvestment. 

Judul yang sangat menarik ini rupanya tidak lepas dari 

tantangan. Alice sempat harus bergumul dengan proses 

pengambilan sampel, sebab sampel yang dibutuhkan 

banyak dan waktu yang dimiliki minim. Selama kurang 

lebih 2 bulan, ia harus bergumul mencari sampel 

setelah pulang kerja, di hari Sabtu dan Minggu. Namun 

rupanya ini tidak mematahkan semangatnya untuk terus 

berusaha menyelesaikan skripsinya dengan baik. Selain 

semangat yang tak padam, dosen pembimbing yang setia 

mendampingi proses pembuatan skripsi, keluarga yang 

selalu hadir menyemangati, dan para sahabat menjadi 

barisan pendukung Alice dalam proses penyelesaian 

skripsi. 

Kini Alice telah sampai di penghujung gerbang 

pendidikannya di bangku kuliah. Lembaran baru sudah 

siap dibuka untuk mengisi perjalanan hidupnya. Untuk 

itu Alice sudah memutuskan untuk mendaftar Program 

Pendidikan Profesi Akuntansi. Harapannya ialah ia dapat 

mengambil sertifikasi seperti Chartered Accountant (CA), 

Certified Public Accountant (CPA), dan Ujian Sertifikasi 
Konsultan Pajak (USKP). Ini ia dipersiapkan sebagai bekal 

untuk mengarungi perjalanan hidupnya ke depan. Proficiat 
Alice untuk segala usaha dan kerja kerasnya! (IKO)

Terus Berusaha 

Mengejar Impian
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“J
angan terlalu ambil hati dengan ucapan 
seseorang, kadang manusia punya mulut tapi 
belum tentu punya pikiran” – Albert Einstein, 

Itulah motto hidup dari Tan, Melisia Evania, salah 

seorang wisudawan terbaik dari Program Studi Perpajakan 

Unika Soegijapranata dengan IPK 3,82. Wanita yang lahir 

di Semarang, 15 Mei 2000 ini mengaku memilih Motto 

ini sebagai pedoman untuk berpikir bahwa meyakini 

apa yang sedang diyakini untuk dilakukan, sebab masa 

depan kita adalah milik kita sendiri, bukan milik orang 

lain. “Sehingga masa depan itu yang menentukan adalah 

diri saya sendiri. Jadilah tegas dalam menghadapi segala 

situasi karena hidup itu perlu langkah yang harus kamu 

pilih”, ungkapnya. 

Vava, panggilan akrabnya, mempunyai hobi memasak, 

bersih – bersih rumah, bermain gadget dan sebagainya 

seperti anak rumahan pada umumnya. “Semua hobi yang 

Saya lakukan tergantung suasana hati Saya”, tuturnya. 

“Pembetulan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi atas 

Kesalahan Penerapan Status Perpajakan (Studi Pada 

SPT Tahunan Bapak Albeth dan Ibu Dahlia)” inilah judul 

tugas akhir dari Vava. “Alasan yang paling utama adalah 

Tax Center Unika adalah tempat saya magang”, tuturnya. 

Menurutnya Ia pernah diberi klien yang pelaporan SPT 

milik klien mengalami kesalahan pada tahun sebelumnya 

dan sebelumnya lagi. Setelah itu, Ia bertanya pada dosen 

pembimbingnya yaitu Bu Agnes Arie Mientary tentang 

rekomendasi kasus yang bisa Ia bahas dalam Tugas Akhir 

saya. Beliau merekomendasikan saya untuk mengambil 

kasus SPT Tahunan Bapak Albeth dan Ibu Dahlia (Nama 

disamarkan) yang ternyata kasus ini merupakan klien 

saya dalam pelaporan SPT 2018 dan 2019. Sehingga, saya 

memahami betul permasalahannya dan jalan keluarnya 

dari kasus tersebut.

Putri dari Bapak Tan Sio Bok dan Ibu Diyana diam-diam 

sudah bekerja sebagai staf pajak di salah satu kantor 

Konsultan Pajak di Kota Semarang..

Anak pertama dari 2 bersaudara ini juga aktif dalam 

berbagai kegiatan di Kampus. “Dulu saya pernah 

mengikuti organisasi mahasiswa (ormawa) HMPSP 

2018/2019 sebagai sekretaris”, tuturnya. Setelah itu Ia 

juga mengikuti beberapa kegiatan kepanitiaan yang 

diselenggarakan oleh HMPSP, serta mengikuti Program 

Student Exchange “Goes to Cebu”.

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Vava amat banyak. 

Namun Ia juga mempunyai cara untuk membagi waktu 

untuk belajar. Cara yang biasanya Ia gunakan untuk 

membagi waktu dengan mengusahakan bagaimana 

caranya supaya Ia bisa belajar dan berorganisasi dengan 

baik tanpa mengganggu hal-hal yang satu dengan yang 

lainnya. “Setelah kegiatan sekolah berakhir, Saya pulang 

ke rumah dan beristirahat sampai tengah malam. Setelah 

itu, siangnya Saya mulai belajar”, tuturnya. 

Salah satu alumni dari SMA Sedes Sapientiae Semarang 

ini biasanya hanya berdiam diri tanpa berinteraksi dengan 

orang lain, mungkin bila diperhatikan cara ini akan terlihat 

buruk, tetapi dirinya cara itu lebih baik. Diam menurutnya 

bukan memperkeruh suasana, “Silence is Gold”. 

“Semangat belajar, nikmati masa-masa kuliahmu 

sekarang, karena saat teman-teman sudah lulus, masa 

depan teman-teman baru akan dimulai saat teman-teman 

sudah harus bekerja”, tuturnya. (Thobie)

Aplikasikan Ilmu di 

Kantor Konsultan 

Pajak
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D
imas Galang Prasetyo atau biasa dipanggil 
Galang, merupakan lulusan terbaik Program 
Studi Sarjana Psikologi pada periode wisuda 

Juni 2021. Pria kelahiran Demak, 23 tahun silam ini 
merupakan alumnus SMK Yayasan Pharmasi Semarang. 
Berhasil lulus dengan IPK 3,77, peraih predikat lulus 
dengan predikat Cum Laude ini memiliki motto hidup 
‘Ketidaksukaan ditundukkan oleh keinginan kuat untuk 
mencapai tujuan.’

Ketika kembali mengingat masa-masa awal menimba 
ilmu di Fakultas Psikologi, Galang menuturkan bahwa 
dirinya hanya iseng dan coba-coba saja belajar psikologi. 
Namun rupanya, berangkat dari keisengan tersebut, ia 
justru “ketagihan” psikologi. Baginya psikologi tidak 
sekadar ilmu yang menyenangkan, namun sangat 
berguna terutama untuk merefleksikan dan memaknai 
berbagai pengalaman hidup yang sudah pernah dilalui. 
Bahkan tidak berhenti sampai memaknai kehidupan saja, 
namun belajar psikologi juga membantunya menemukan 
siapa dirinya, jati dirinya. 

Ia sungguh bersyukur bahwa segala pengalaman bertemu 
dengan teman-teman dan para dosen merupakan 
pengalaman baru yang hebat, luar biasa, dan berharga. 
Baginya segala pengalaman itu sungguh mendorongnya 
semakin berkembang. “Relate banget dengan kehidupan,” 
tambahnya.

Rupanya Fakultas Psikologi yang “menyusui” Galang 
dengan susu bernama ilmu psikologi itu tidak sekadar 
menjadi tempat menemukan jati diri dan mengembangkan 
diri. Ia juga sungguh menikmati proses “disusui” itu. 
Baginya semua proses yang dialami dari awal hingga 
akhir proses belajar, dengan segala pengalaman dan 
dinamikanya sungguh menyenangkan. Terutama 
pengalaman bisa terjun ke lapangan pada beberapa mata 
kuliah praktik. Kesempatan dan pengalaman tersebut 
rupanya menjadi kenangan yang spesial, dimana ia tidak 
hanya bertemu dengan banyak orang, namun bagaimana 
berguna bagi sesama dengan membagikan apa yang ia 
punya. “Itu merupakan kepuasan tersendiri bagiku,” 
tutur Galang. Satu hal yang masih menjadi duka yang 
dihadapinya ialah keterbatasan waktu bertemu dengan 
teman-temannya karena situasi pandemi yang menyerang 
dunia.

Berbicara mengenai skripsi, Galang memilih judul skripsi 
“Hubungan antara interpersonal attraction dengan 
kohesivitas pada kelompok Badminton Lover Jawa 
Tengah”. Pemilihan judul ini didasarkan pada dua alasan. 
Yang pertama ialah Galang begitu menikmati olah raga 
bulu tangkis atau badminton. Yang kedua ialah salah 
satu tokoh psikologi, Erich Fromm pernah menyatakan 
bahwa agar manusia produktif, ia butuh kerja, cinta, dan 
penalaran. 

Badminton sebagai hal yang disukainya dan pentingnya 
rasa suka, rasa cinta itu agar produktif menemukan 
sintesanya dalam skripsinya. Maka Galang pun 
menegaskan bahwa dalam menyelesaikan skripsi, 
manusia tidak hanya butuh bekerja, namun juga cinta, 
suka, passion. “Dengan meletakkan cinta sebagai dasar 
mengerjakan segala sesuatu, semuanya itu akan menjadi 
menyenangkan dan lebih mudah,” jelasnya.

 Tidak lupa Galang pun juga berterimakasih atas bantuan 
Bapak Drs. DP. Budi Susetyo, M.Si sebagai dosen 
pembimbing yang selalu setia dan sabar dalam membantu 
mengarahkan pembuatan skripsinya tersebut. 

Pada akhirnya, kini Galang sudah berada di tahap akhir 
perjalanan intelektualnya di Unika Soegijapranata. 
Tinggal selangkah lagi dan dirinya pun akan resmi menjadi 
seorang alumnus Unika Soegijapranata. 

Ia pun sudah siap untuk membuka lembar baru perjalanan 
hidupnya. Oleh karena itu ia berencana mencari pekerjaan 
terlebih dahulu dan ingin belajar untuk memulai berbisnis 
dahulu. Galang memiliki harapan agar bisa memiliki usaha 
sendiri supaya bisa membukakan lapangan pekerjaan bagi 
orang lain. Setelahnya bila mendapatkan kesempatan, 
ia ingin kembali menimba ilmu S2 di universitas yang 
menjadi harapan dan impiannya. Proficiat kepada Galang 
atas prestasi dan kelulusannya!  (Iko)

Berjuang dengan 

Cinta
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S
esuai motto hidupnya “persistence”, Widyawati 
selalu berusaha mencoba segala sesuatu terlebih 
dulu. Entah apapun hasilnya, baginya penting 

untuk berusaha melakukan hal yang dapat dikendalikan. 
Inilah salah satu perjuangan yang membawanya menjadi 
wisudawan terbaik Prodi Teknologi Pangan dengan 
predikat Dengan Pujian.

“Dapat dikatakan kegiatanku waktu kuliah sedikit, in case 
banyak tidak lolos. But the fate redirected me to other 
paths,” ungkap Widy. Ia bersyukur dapat menjadi panitia 
seksi materi pada lomba FOSTER 2018 dan 2019, menjadi 
editor majalah TERASI FTP di tahun pertama berdiri yaitu 
2017/2018 lalu bergabung lagi di 2019/2020, serta pernah 
bergabung di TP Choir. Di tingkat universitas, ia berhasil 
lolos menjadi salah satu co-trainer ATGW 2018. Baginya, 
menjadi co-trainer sangat luar biasa beban kerjanya 
namun benar-benar bermanfaat. 

Selain itu, Widy juga pernah mencoba beberapa lomba 
seperti Food Bowl Quiz Competition 2019 dan masuk 5 
besar, Food Product Development Competition 2020 by 
IPB dan berhasil masuk 5 besar serta menjadi the first one 
from FTP Unika yang berhasil masuk ke final. Beberapa 
bulan kemudian, ia dan timnya yang lain berhasil menjadi 
finalis 10 besar di Industrial Chemical Engineering National 
Competition 2020 by Universitas Diponegoro dan 
merupakan the first one from FTP Unika. 

“Aku juga masih belajar manage waktu. Aku berprinsip 
pada skala prioritas, teguh berjuang, bertanggung jawab, 
dan manfaatkan segala waktu yang ada. Prinsipku, 
begadang tidak dapat dihindari karena dari pagi sampai 
malam, aku memang full di luar kos (kuliah, panitia, 
praktikum, kerja part-time, co-trainer). But, semua 
prosesnya menarik dan tetap kunikmati karena belajar 
sambil berproses,” papar Widy yang hobi belajar, 
menyanyi, dan bertemu orang baru serta belajar dari 
mereka. 

Untuk Tugas Akhir, ia memilih topik yang bersifat project-
based dan real-life case study, yakni perancangan mini 
plant minuman karbonasi oleoresin biji pala untuk kampus 
baru FTP di BSB.  Widy merancang mini plant mulai dari 
formulasi, proses produksi, pemilihan alat, penentuan 
CIP, hingga tata letak yang memenuhi standar hygiene. 
“Really complex and broad topic, but very interesting, 
karena jenis skripsi ini adalah gabungan review, lab, dan 
case study,” ungkap Widy yang merupakan alumnus SMA 
Pangudi Luhur Santo Yohanes Ketapang.

Dalam menyelesaikan tugas akhir, ada banyak sekali 
kendala di setiap titik perjalanan. Mulai dari memahami 
topik dan kasus, memikirkan struktur penulisan, 
meringkas banyak chapter buku, mengesktrak oleoresin 
dengan mesin yang mati ketika overheat, tersesat arah 

saat menulis isi dan hasil, membagi waktu dengan lomba, 
dosen yang terkadang sibuk, sampai laptop yang 2x masuk 
tempat servis. Bahkan dari September 2020 hingga Januari 
2021, laporan skripsinya masih setengah jadi dan sangat 
berantakan. Ia juga selalu melewati deadline pendaftaran 
ujian TA untuk wisuda periode Juni karena kedua dosen 
pembimbing yang super sibuk. Ia sempat merasa tertekan 
dan khawatir. 

Akan tetapi, segala kendala pasti ada jalan keluar. Untuk 
kendala terkait penulisan, ia benar-benar membaca 
banyak chapter buku berbahasa Inggris, merangkum, 
dan memahami. Ia juga membagi waktu dan konsisten 
pada apa yang ia tetapkan. Ketika sudah tinggal sebulan 
sebelum pendaftaran ujian, ia bekerja lebih keras lagi siang 
dan malam, belajar otodidak, membaca dan memahami. 

Ketika berada di ambang batas deadline karena belum 
direspon oleh dosen pembimbing, ia tetap persisten dan 
konsisten mengirim pesan setiap hari ketika dosen online 
dan berharap segera diproses. Semua perjuangannya tidak 
sia-sia dan melebihi ekspektasi dosen pembimbingnya. Air 
mata, stres, dan tekanan membuahkan hasil yang manis.

“Mungkin aku akan banyak berpesan adik-adikku. 
Eksplorlah dunia di luar kampus dengan optimal. Ikutilah 
organisasi antar kampus, ikuti internship, dan ikuti ke 
lomba-lomba yang diadakan FTP PTN. Percayalah, kegiatan 
tersebut adalah wide-opening session dan pembuka jalan 
ke karier manajerial (if you passionate in this area). Karena 
aku merasakan sendiri terkait lomba, dan aku jadi tahu 
apa yang kurang diperdalam di FTP Unika dan aku bisa 
memperdalamnya secara mandiri,” pungkas Widy. (B. 
Agatha)

Berjuang dengan 

Tekun dan Konsisten
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“L
ive your live to the fullest” Itulah motto hidup 

dari Clarissa Everine Julianto, salah 
seorang wisudawan terbaik dari Program 

Studi Sastra Inggris Unika Soegijapranata dengan IPK 
3,81. Wanita yang lahir di Semarang, 13 Januari 2000 silam  
ini mengaku bahwa setiap orang itu harus merasa bahagia 
dalam menjalankan hidup mereka. “Setiap orang berhak 
melakukan hal-hal yang mereka impikan tanpa dibatasi, 
dengan cara melakukan sesuatu secara maksimal, tidak 
setengah-setengah.” 

Airin, panggilan akrabnya, yang mempunyai hobi 
membaca buku, mendengarkan musik, dan menonton 
film ini ternyata adalah alumni dari SMA Kolose Loyola 
Semarang.

“The Study on Teachers’ Attitudes Toward English Distance 
Learning” adalah judul skripsi dari Airin. Ide tersebut 
muncul karena Ia juga bekerja sebagai guru. “Saya 
merasakan distance learning ketika Saya bekerja dan 
sebenarnya melelahkan di awal”, tuturnya. Ia pun ingin 
melihat, kenyataan di lapangan apakah sama seperti ini 
atau tidak. 

Putri dari Bapak Edy Julianto dan Ibu Herlina Jusuf diam-
diam sudah bekerja  di PKBM EduHouse, dengan menjadi 
guru, mengajar anak-anak TK.

Anak kedua dari 3 bersaudara ini juga aktif dalam 
berbagai kegiatan di Kampus. “Selama berkuliah, Saya 
aktif dalam berbagai kegiatan di Kampus.”, tuturnya. 
Ia pernah menjadi BEM dengan periode satu tahun. 
Kemudian mengaku bahwa Ia ikut BEM  di Fakultas karena 
teman-temaannya sedikit yang ikut dan tidak tertarik 
di BEM . Selain itu Ia juga pernah ikut menjadi SOTY. Ia 
mengaku ingin mengikuti SOTY karena ingin menambah 
pengalaman, kemudian mau mencoba untuk menembus 
batas diri. Ia juga ingin berusaha keluar dari zona nyaman. 
“Saya orangnya tidak nyaman berbicara di depan banyak 
orang. Maka, Saya ikut SOTY yang mengharuskan Saya 
untuk berbaur dengan orang baru dan berbicara di depan 
banyak orang”, tuturnya.  

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Airin amat banyak. 
Namun Ia juga mempunyai cara untuk membagi waktu 
untuk belajar. Cara yang biasanya Ia gunakan untuk  
membagi waktu adalah dengan memprioritaskan yang 
perlu diprioritaskan. Dan selalu dilihat, yang urgent yang 
mana, itu yang didahulukan, ucapnya.

Airin ini biasanya lebih suka beristirahat saja. Menurutnya 
dengan istirahat dan melakukan segala hobinya biasanya 
bisa membuat moodnya naik kembali, ketika memang 
moodnya sedang turun. 

“Semangat ya! Nikmati setiap proses, jangan tergantung 
sama hasil aja. Good luck”, pesannya kepada adik-adik 
tingkat untuk senantiasa berproses dalam kuliah ini. 
(Thobie)

Capai Sesuatu Yang 

Diimpikan Secara 

Maksimal



“K
ita memiliki kesempatan yang tidak terbatas 
untuk berubah.” merupakan semangat 

yang diyakini oleh Benedictus Adean 
Geraldy Susnanto, salah seorang wisudawan terbaik 
periode II tahun 2021 dari prodi Sistem Informasi, Fakultas 
Ilmu Komputer (FIkom), Unika Soegijapranata Semarang. 
Pria yang akrab disapa Andean ini berhasil menuntaskan 
studinya dengan IPK 3,40.

Putra dari pasangan Bapak Oktavianus Aris Susnanto dan 
Ibu Juliana Retno Kusrini Hadi ini mengaku memilih Unika 
karena menurut keluarganya Unika memiliki jaminan di 
masa depan. Selain itu, Andean mengaku bahwa jurusan 
yang ia pilih ini bukanlah pilihan dari dirinya sendiri.

“Pada awalnya saya menjalani S1 dengan jurusan sistem 
informasi adalah bukan pilihan saya melainkan ayah saya. 
Dipercaya bahwa sistem informasi sebagai jurusan yang 
kelak akan dibutuhkan pada dunia pekerjaan.” ujar pria 
kelahiran Cimahi, 23 Juni 1998 ini.

Pada awal menjalani pendidikannya, Andean merasa tidak 
menikmati tentang apa yang ia pelajari. Rasa cintanya 
pada bidang sistem informasi ini mulai saat dirinya 
menemukan mata kuliah yang cocok baginya di semester 
5. Andean menemukan materi yang ia minati, hingga pada 
semester 6 ia mampu mendirikan startup digital bersama 
dengan beberapa kawannya.

“Saya menemukan hal yang menurut saya menarik ada di 
semester 5 dan 6 dimana ada mata kuliah yang menurut 
saya cocok dan dapat saya asah untuk lebih fokus yaitu 
analisa dan perancangan sistem informasi. Pada semester 
6 akhirnya saya mendirikan startup digital dengan 
beberapa kawan dari SI 16, dan itulah saya dari tidak 
tertarik menjadi mencintai bidang sistem informasi.”

Begitu menemukan rasa cintanya pada bidang sistem 
informasi, alumnus SMA Santa Maria 3 Cimahi ini 
menulis skripsinya yang berjudul “Perancangan dan 
Pembuatan Sistem Informasi Organisasi Mahasiswa Unika 
Soegijapranata Berbasis Web”. Skripsi tersebut berisikan 
tentang sistem yang dibuatnya untuk menaungi kegiatan 
organisasi mahasiswa khususnya dalam pengajuan 
acara, peminjaman tempat dan barang, hingga laporan 
pertanggungjawaban.

“Saya mengangkat skripsi tersebut berawal dari 
pengalaman yang saya rasakan saat menjadi anggota 
organisasi mahasiswa dan kepanitiaan. Saya merasa 
begitu lamanya proses persetujuan proposal, pencairan 
dana, hingga peminjaman karena semua masih bersifat 
konvensional. Terlalu banyak mencetak sehingga 
penggunaan kertas yang lumayan dan juga tidak adanya 
informasi akurat dalam persetujuan proposal dan 
ketersediaan tempat atau barang.” ujarnya.

Dalam penulisan skripsi ini, tentunya Andean mengalami 
berbagai macam proses di dalamnya.

“Proses yang saya alami pada awalnya adalah penolakan 
dari pihak kampus terkait sistem ini karena kampus 
merasa sudah memiliki sistem untuk proposal, untungnya 
dosen pembimbing saya tetap mendukung karena apa 
yang saya ajukan dengan yang sudah ada berbeda jauh. 
Kesulitan kedua yang saya alami adalah pada masa 
proses pengkodean sistem dimana terdapat kesulitan 
untuk mensinkronisasi antara bahasa MySQL dengan 
React. Namun pada bulan oktober akhirnya saya berhasil 
menyelesaikan sistem yang saya buat yang pastinya tidak 
lepas dari bantuan teman teman yang saya miliki.”

Dalam prosesnya menempuh S1 di Unika, Andean merasa 
bangga karena usahanya ini tidak lepas dari teman-teman 
yang senantiasa mendukungnya. 

“Saya bangga dapat menemukan teman teman yang 
mendukung dan membuat saya menjadi lebih baik dalam 
hal pola pikir, ambisi, dan emosi.”

Setelah kelulusannya ini, Andean berharap nanti dirinya 
mampu menjadi kontributor dalam pembangunan 
sistem yang dapat membantu aktivitas dan produktivitas 
masyarakat. Ia juga berpesan kepada para mahasiswa 
Unika yang masih berjuang, 

“Berhubungan baiklah dengan siapapun itu, teman, dosen, 
senior karena hubungan kalian suatu saat akan menjadi 
nilai yang tidak akan kalian duga.” pesannya. (CBL)

Menjalani Perkuliahan 

yang Dipilihkan
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Contoh kartu alumni yang sudah dilengkapi barcode ber QR Code : 

Unika Soegijapranata terus berusaha menjadi Perguruan Tinggi yang konsisten 
melakukan transformasi dan memberikan inspirasi bagi lingkungan akademik di 
internal maupun eksternal kampus. Melalui perjumpaan dengan inovasi-inovasi 
baru, civitas akademika diharapkan dapat memperoleh berbagai pengalaman 
baru dan memperkaya wawasan, baik selama menjadi mahasiswa maupun saat 
lulus nanti.

Salah satu pengalaman baru yang dihadirkan kali ini adalah laman verifikasi.
unika.ac.id yang awalnya merupakan fasilitas legalisasi ijazah dan transkrip 
secara online untuk mempermudah berbagai permintaan dari instansi atau 
perusahaan alumni untuk memverifikasi ijazah dan transkrip. Melalui situs 
verifikasi online ini pula, sejak awal tahun 2017 para alumni tidak harus datang 
ke kampus untuk melakukan legalisasir ijazah maupun transkrip. Semuanya bisa 
dilakukan dalam waktu yang singkat melalui internet.

Guna mewujudkan program UnikaConnect dalam rencana strategis Unika 
Soegijapranata tahun 2017-2021, universitas menggandeng organisasi alumni 
IKASOEPRA (Ikatan Alumni Unika Soegijapranata) untuk mengembangan kartu 
alumni yang tidak hanya menjadi identitas semata, tetapi juga berfungsi untuk 
mengakses layanan alumni melalui fitur QR Code.

Tatanan dunia baru yang terlihat dari pergantian generasi, membuat perguruan 
tinggi mau tidak mau harus menyesuaikan perubahan itu. Pada kesempatan ini, 
dalam wisuda periode III tahun 2018, Unika Soegijapranata kembali meluncurkan 
inovasi melalui kartu alumni IKASOEPRA yang dilengkapi dengan QR Code. Kode 
ini ketika dipindai, di-scan, atau di-snap akan terhubung dengan laman verifikasi.
unika.ac.id dari masing-masing alumni.

Hasil dari memindai dan men-snap QR Code pada kartu alumni para alumni akan 
mendapatkan layanan alumni, yaitu legalisasi ijazah dan transkrip online. Selain 
itu, jika dibutuhkan, tersedia softcopy akreditasi institusi maupun program 
studi yang umumnya dibutuhkan untuk melamar pekerjaan yang mensyaratkan 
sertifikat akreditasi tersebut (seperti formasi CPNS). Layanan yang terbaru, 
para alumni bisa melihat dan mengunduh buku wisuda mulai periode III-2018 
yang terkoneksi dengan aplikasi Hallo Alumni yang telah diluncurkan pada akhir 
tahun 2017.

Berikut akan kami informasikan petunjuk praktis cara memindai QR Code di 
kartu alumni untuk mendapatkan fitur-fitur di dalam laman verifikasi.unika.ac.id: 

Perjumpaan dengan 

pengalaman baru
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Tampilan menu verifikasi.unika.ac.id setelah login :

Tampilan sub menu legalisasi :
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Tampilan buttom menu export PDF pada sub menu ijazah :

Tampilan sub menu transkrip :
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Tampilan buttom menu export PDF pada sub menu transkrip :

Tampilan sub menu akreditasi :

 

iv



Kronik Edisi 135/Th.XIX 19 Juni 2021

Tampilan sertifikat akreditasi universitas atau program studi sesuai pilihan yang diminta :

Tampilan sub menu buku wisuda : Tampilan buku wisuda versi pdf :
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